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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A.  Kesimpulan  

Berdaskan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

wilayah Top Selfi Pinus Kragilan merupakan kawasan hutan lindung yang di 

kelola oleh balai taman Gunung Merbabu yang dijadikan tempat wisata yg 

berjenis vegetasi. Top Selfi Pinus Kragilan merupakan destinasi wisata yang  

memiliki keindahan alam dan spot foto yang berfarian. Dapat kita lihat dengan 

berkembangnya sektor pariwisata di Top Selfi Pinus Kragilan mampu 

meningkatkan wisatawan berkunjung. Setelah adanya kegiatan pariwisata dan 

masyarakat memberikan dampak terhadap sektor lingkungan dan sosial buadaya 

masyarakat, dampak tersebut berupa dampak positif dan juga dampak negatif. 

Terdapat 9 dampak yang terjadi akibat kegiatan sektor pariwisata pada aspek 

lingkungan diantaranya adalah:  

a)menciptakan keberlanjutan vegetasi, b).mampu menjaga kondisi 

topografi di sekitar kawasan, c). kualitas lingkungan yang bersih bebas dari 

sampah tetapi masih adanya sampah dikawasan destinasi, d).menciptakan kualitas 

udara  yang semakin baik, e).menciptakan keberlangsungan kehidupan habitat 

satwa unggas. Dampak kegiatan sektor pariwisata pada aspek sosial budaya 

diantaranya: a).mampu mewujudkan semangat gotong royong masyarakat, 

b).membuka kesempatan pada masyarakat untuk terlibat dalam proses 

pengembangan wisata,c).mampu meningkatkan ketrampilan dalam 
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memanfaatkan teknologi komunikasi, d).mampu menjaga keberlanjutan nilai-

nilai budaya lokal.  

Maka dapat disimpulkan bahwa Dari hasil penelitian menunjukkan 

masyarakat sebagian besar cenderung mendapat dampak positif. Dengan 

demikian kegiatan pariwisata di Top Selfi Pinus Kragilan dapat menjadikan 

kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian, maka saran yang dapat direkomendasikan adalah: 

1. Perlu menambahkan tempat sampah diarea kawasan Top Selfi Pinus Kragilan 

karena masih kurang tersedianya tempat sampah. dan diberikan pelatihan 

tentang ramah lingkungan terhadap pengelola yang sebagian belum semua 

menerapkan prinsip ramah lingkungan . 

2. Masyarakat harus selalu menjaga keaslian lingkungan alamnya dan Jangan 

berlebihan dalam membuat spot foto karena tekanan pada lahan akan 

menyebabkan longsor pada lahan . 

3. Masyarakat Dusun Kragilan harus selalu menjaga keaslian budaya lokal yang 

sudah diturunkan oleh nenek moyang setempat dan jangan sampai 

terlupakan. 

4. Belum semua destinasi wisata alam yang ada mempunyai ciri khas yang kuat 

sebagai destinasi wisata. Tempat destinasi yang ada bisa ditiru oleh destinasi 

lainnya. Diperlunya pelatihan yang diberikan kepada masyarakat yang ada 
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disekitar destinasi untuk dapat memproduksi dan menjual jenis produk baru 

yang dapat dijadikan sebagai oleh-oleh. Misalnya seperti makanan-makanan 

tradisional dan souvenir. 
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Berilah tanda () pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu, 

berdasarkan skaladari 1 sampai 4 berikutini: 

STS  : Sangattidaksetuju   1 

TS  : Tidaksetuju    2 

S : Setuju    3 

SS      : SangatSetuju    4 

No Pertanyaan STS TS S SS 

 Lingkungan     

1 

Berkembangnya sektor pariwisata di Hutan Pinus 

Kragilan telah  menciptakan keberlanjutan 

vegetasi  

   

 

2 

Peran sektor pariwisata di Hutan Pinus Kragilan  

justru mampu menjaga  kondisi topografi di 

sekitar kawasan.  

   

 

3 

Semakin berkembangnya industri pariwisata di 

Hutan Pinus Kragilan  justru semakin mampu 

mewujudkan kualitas lingkungan yang bersih 

bebas dari sampah. 

   

 

4 

Meningkatnya sektor pariwisata di Hutan Pinus 

Kragilan telah menciptakan kualitas udara  yang 

semakin baik  

   

 

5 

Kegiatan pariwisata di Hutan Pinus Kragilan  

justru mampu menciptakan keberlangsungan 

kehidupan habitat satwa unggas 

   

 

 sosial budaya     

1 

Sektor wisata di kawasan Hutan Pinus Kragilan 

mampu mewujudkan semangat gotong royong 

masyarakat  

   

 

2 
Adanya kegiatan sektor pariwisata di Hutan 

Pinus Kragilan telah membuka kesempatan pada 

masyarakat untuk terlibat dalam proses 

   
 



 

 

pengembangan wisata      

3 

Berkembangnya sektor pariwisata di hutan punus 

kragilan mampu meningkatkan ketrampilan  

dalam memanfaatkan  teknologi komunikasi 

   

 

4 

Peran sektor pariwisata di hutan pinus kraagilan 

mampu menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya 

lokal   

   

 

  



 

 

 

Wawancara pengelola  

DAMPAK LINGKUNGAN  

1. Bagaimana  kondisi pertumbuhan vegetasi di Hutan Pinus Kragilan  ? 

“Kondisi pertumbuhan vegetasi saat ini masih tetep bagus dan terjaga”   

2. Pertumbuhan vegetasi apa saja yang ada di Hutan Pinus Kragilan ? 

“Pertumbuhan vegetasi di hutan pinus kragilan berupa pohon pinus, 

tanaman bunga, dan rumput-rumput” 

3. Apakah berkembangnya sektor pariwisata di Hutan Pinus Kragilan telah 

menciptakan berkelanjutan vegetasi ? 

“Iya, karena adanya sektor pariwisata pertumbuhan vegetasi di hutan pinus 

kragilan semakin terjaga dan di lindungi oleh masyarakat dan taman 

wisata gunung merbabu “ 

4. Menjaga keberlanjutan vegetasi dilakukan oleh siapa? 

“Pengelola, masyarakat dan di bantu dengan taman wisata gunung 

merbabu” 

5. Apa saja yang dilakukan untuk menjaga keberlanjutan vegetasi ? 

“Dalam menjaga keberlanjutan pertumbuhan vegetasi pihak pengelola, 

masyarakat tidak ada yang dilakukan karena di kawasan hutan pinus 

kragilan memiliki dataran tinggi tanah yang subur dan sumber air yang 

mudah dan banyak, adanya sektor pariwisata seperti yang saya bilang di 

atas masyarakat dan pengelola tetap menjaga dan tidak ada merusak 

pertumbuhan vegetasi atau seperti penebangan pohon, kami tetap menjaga 

dan mempertahankan pertumbuhan pinus disini.”  

6. Sepertiapakah keberlanjutan vegetasi yang sudah ada di Hutan Pinus 

Kragilan ?  

“Pertumbuhan hutan pinus di sini tidak berkurang atau rusak, tetapi masih 

hijau dari dulu sampai sekarang .” 

7. Apakah pengelola mengalami kesulitan dalam menjaga pertumbuhan 

vegetasi di Hutan Pinus Kragilan ? 



 

 

“Tidak ada karna kami melakukan dengan bersama-sama maka itu akan 

semakin ringan dan  tidak ada kesulitan sama sekali.” 

 

1. Bagaimana kondisi topografis sebelum adanya pariwisata di hutan pinus 

kragilan ? 

“Kondisi topografi di hutan pinus kragilan masih tetap sama seperti dulu 

tetap aman,” 

2. Apakah adanya sektor pariwisata di Hutan Pinus Kragilan mampu 

menjaga kondisi topografi di kawasan Hutan Pinus Kragilan ? 

“Iya, adanya sektor pariwisata kondisi topografi di kawasan hutan pinus 

kragilan semakin terjaga” 

3. Siapa sajakah yang terlibat dalam menjaga kondisi topografi dikawasan 

Hutan Pinus Kragilan ? 

“Sebelum terkenal adanya sektor pariwisata yang menjaga kondisi 

topografi di hutan pinus kragilan dulunya adalah masyarakat karena 

tempat ini adalah salah satu akses jalan dari dusun kragilan, dan tempat 

mencari rumput untuk makanan ternak sapi dan kambing, tetapi setelah 

berkembangnya sektor pariwisata sekarang pihak taman wisata gunung 

merbabu ikut serta dalam menjaga dan melindungi topografi di hutan 

pinus kragilan “ 

4. Bagaiman bentuk tugas dalam menjaga topografi di hutan pinus kragilan ? 

“Pihak pengelola masyarakat dan taman wisata gunung merbabu saling 

berkerjasama dalam menjaga kondisi topografi di wilayah hutan pinus 

kragilan karena tempat ini adalah wilayah hutan lindung “ 

5. Apakah berkembangnya sektor pariwisata tidak ada bencana yang terjadi 

terhadap kondisi topografi di Hutan Pinus Kragilan? 

“Berkembangnya sektor pariwisata tidak ada terjadi bencana apapun di 

hutan pinus kragilan, tetapi bencana seperti tanah longsor dan tumbangnya 

pohon pinus ini pernah terjadi tetapi diakibatkan karena cuaca atau iklim 

karena tempat ini dataran inggi yang sangat rawan bencana longsor bukan 

karena adanya pariwisata yang berkembang dihutan pinus kragilan.” 



 

 

6. Jika terjadi bencana bentuk  tindakan seperti apakah yang dilakukan 

pengelola dan masyarakat? 

“terjadi bencana akibat cuaca yang pernah terjadi minggu-minggu ini 

adalah tanah longsor dan tumbangnya pohon yang mengakibatkan jalan 

tertutup  pihak masyarakat bergegas gotong royong memberbaiki 

lingkungan yang terkena longsor  dan menyingkirkan pohon yang 

menghalang di jalan.” 

 

1. Bagaimana kondisi kebersihan lingkungan di Hutan Pinus Kragilan  ? 

“Kondisi kebersihan di hutan pinus kragilan ini bersih dan masih 

terjaga.”  

2. Apakah kondisi kebersihan lingkungan msih tetep sama sebelum adanya 

kegiatan pariwisata? 

“Kebersihan di hutan pinus kragilan masih sama bersih sebelum adanya 

kegiatan pariwisata, namun perbedaan dulu dengan sekarang wilayah 

hutan pinus kragilan di sini dipenuhi rumput-rumput yang lebat tidak 

ada jalan akses dan tidak terawat sekarang berkembangnya pariwisata 

kebersihan lingkungan di sini lebih terawat dan terjaga.” 

3. Apakah adanya sektor pariwisata mampu mewujudkan kualitas 

lingkungan yang bersih bebas dari sampah? 

“iya berkembangnya pariwisata mampu menjaga kebersihan lingkungan 

bebas dari sampah, karna pihak masyarakat dan pengelola sudah 

membuat jadwal tiap hari untuk menjaga kebersihan di lingkungan 

hutan pinus kragilan agar tetap bersih dan terjaga karna kebersihan 

lingkungan sangat peting dikawasan pariwisata, lingkungan bersih 

memberikan kenyamanan kepada wisatawan yang berkunjung.” 

4. Apakah adanya wisatawan yang berkunjung tidak ada yang membuang 

sampah sembarangan? 

“Iya adanya sektor pariwisata  masih ada sebagian wisatawan yang 

berkunjung membuang sampah sembarangan, tetapi tidak semua 

wisatawan yang berkunjung membuang sampah sembarang masih ada 



 

 

wisatawan yang sadar llingkungan membuang sampah pada 

tempatnya,maka ini tidak mengakibatkan merusak keindahan 

lingkungan yang sangat besar,  adanya kerjasama masyarakat yang 

sudah membuat jadwal untuk mebersihkan atau menjaga lingkungan 

hutan pinus kragilan masyarakat mengurus tiap hari dari pengambilan 

sambah, menyapu, pembuangan sampah ke tps,  sudah di urus oleh 

masyarakat” 

5. Bagaimana pengelola menjaga kebersihan lingkungan di Hutan Pinus 

Kragilan ? 

“Seperti yang saya bilang tadi dalam menjaga kebersihan lingkungan di 

hutan pinus kragilan adalah kerjasama samyarakat yang sudah di atur 

membuat jadwal masyarakat bergantian menjaga lingkungan, seperti 

pembuangan sampah, menjaga kebersihan fasilitas dihutan pinus 

kragilan.” 

6. Bagaimana cara pengelola mempertahankan kebersihan lingkungan di 

hutan pinus kragilan ? 

“Mempertahankan kebersihan lingkungan adalah kesadaran masyarakat 

masing-masing, karena kegiatan pariwisata memberikan dampak positif 

terhadap kehidupan masyarakat, maka masyarakat berpikir maju karena 

kebersihan lingkungan pariwisata adalah sangat penting untuk 

memberikan kenyawanan wisatawan yang berkunjung, jika lingkungan 

bersih maka akan banyak wisatawan yang berkunjung, dari banyaknya 

wisatawan yang berkunjung maka akan memberikan peningkatan 

perekonomian masyarakat, maka dari sisi itu  masyarakat memiliki 

kesadaran untuk mempertahankan dan menjaga kebersihan lingkungan 

di hutan pinus kragilan.”   

7. Bagaimana cara pengelolaan sampah dari hasil wisatawan yang 

berkunjung ? 

“Pengelolaan sampah dari kegiatan pariwisata di hutan pinus kragilan 

sudah di atur oleh masyarakat dal di tarugh di tps . “ 

 



 

 

1. Bagaimana kondisi udara di hutan pinus kragilan  ? 

“Kondisi udara di sini masih sama seperti dulu dan sejuk” 

2. Apakah udara di hutan pinus kragilan sejuk ? 

“Iya sejuk dan udara yang masih dingin suasana di gunung.” 

3. Bagaimana kondisi udara setelah ada sektor pariwisata di hutan pinus 

kragilan? 

“Kondisi udara adanya sektor pariwisata masih sama dan sejuk tidak ada 

perubahan sama sekali selama adanya kegiatan pariwisata. “ 

4. Apakah adanya sektor pariwisata kualitas udara di Hutan Pinus Kragilan 

yang semakin baik ? 

“Kondisi udara adanya sektor pariwisata masih sama seperti dulu tetep 

sejuk dan memiliki keindahan alam yang indah” 

5. Apakah adanya sektor pariwisata udara di hutan pinus kragilan tetap 

sejuk? 

“Iya masih tetap sejuk” 

 

1. Habitat satwa apakah yang ada di hutan pinus kragilan ? 

“Kalau di sini seperti burung ular,” 

2. Bagaiman kehidupan habitat satwa di hutan pinus kragilan ? 

“Kehidupan satwa di hutan pinus kragilan masih berlangsung dan masih 

ada sampai sekarang” 

3. Apakah masih ada sampai sekarang?  

“Iya masih ada sampai sekarang karena adanya sektor pariwisata tidak ada 

yg menganggu atau mengusit pertumbuhan habitatt di sini” 

4. Apakah adanya kegiatan pariwisata  menciptakan keberlangsungan 

kehidupan habitat satwa unggas ? 

“Iya keberlangsungan kehidupan satwa di hutan pinus kragilan masih ada 

sampai sekarang dan masyarakat atau pengelolah tidak menggangu 

pertumbuhan satwa di sini,” 

 

 



 

 

DAMPAK SOSIAL BUDAYA 

1. Bagaimana bentuk gotong royong masyarakat adanya kegiatan pariwisata 

di Hutan Pinus Kragilan ? 

“Bentuk gotong royong seperti kerjabakti untuk menjaga lingkungan hutan 

pinus kragilan, “ 

2. Apakah adanya kegiata pariwisata mampu mewujudkan semangat gotong 

royong masyarakat ? 

“Iya jelas adanya sektor pariwisata mampu memberikan semangat gotong 

royong masyarakat karena masyarakat mensuport adanya pariwisata di 

hutan pinus kragilan dan berkerja atau mencari perekonomian disini. “  

3. Bentuk gotong royong seperti apakah yang dilakukan masyarakat ? 

“Adanya sektor pariwisata bentuk gotogroyong seperti kerjabakti 

membersihkan lingkungan sini, pembuatan spot foto, yang penting 

bersangkutan dengan kegiatan atau yang terjadi di hutan pinus kragilan 

masyarakat akan gotong royong memberikan yang terbaik untuk hutan 

pinus kragilan. “ 

4. Seberapa penting gotong royong dalam kehidupan masyarakat? 

“Sangat penting karena adanya gotong royong masyarakat, melakukan 

kegiatan bersama akan menjadi lebih ringan dan segala kegiata jika 

dilakukan bersama akan cepat selesai. Dan juga akan menambahkan 

keakarapan masyarakat lebih kental kekeluargaan masyarakat semakin 

terjaga. “ 

5. Faktor apa saja yang mempengaruhi gotong royong masyarakat ? 

“Gotongroyong adalah sudah kehidupan masyarakat sehari-hari, tetapi 

adanya sektor pariwisata semangat gotongroyong semakin meningkat 

karena untuk mengembangkan pariwisata masyarakat melakukan bersama-

sama dan gotongroyong masyarakat hingga sampai meningkatnya sektor 

pariwisata saat ini. “ 

6. Kebiasaan gotong royong seperti apakah yang menghilang atau memudar 

adanya kegiatan pariwisata ?” tidak ada “ 



 

 

1. Apakah masyarakat ikut terlibat dalam mengembangkan pariwisata di 

Hutan Pinus Kragilan ? 

“Iya ikut, sejak awal dan yang mengembangkan destinasi pariwisata 

hutan pinus kragilan adalah masyarakat, Hutan pinus kragilan atau top 

selfie kragilan merupakan nama yang diberikan oleh masyarakat Dusun 

Kragilan karena mengetahui tempat tersebut memiliki potensi sebagai 

spot foto yang indah untuk dijadikan destinasi wisata, upaya nyata 

masyarakat ikut terlibat dalam mengembangkan kawasan tersebut yaitu 

dengan membentuk suatu organisasi membagi tugas yang jelas kepada 

setiap anggotanya seperti penjaga loket masuk, penjaga parkir, 

fotografer, memberikan berbagai wahana spot foto, gazebo/ tempat 

duduk di kawasan destinasi.  Masyarakat juga menyediakan akomodasi 

berupa warung, tempat parkir dan toilet. “  

2. Bagaiman bentuk masyarakat dalam mengembangkan destinasi wisata di 

Hutan Pinus Kragilan ? 

“Seperti tadi yang saya katakan bentuk masyarakat yang sudah 

dilakukan dalam mengembangkan destinasi wisata yaitu sejak awal dan 

yang mengembangkan destinasi pariwisata hutan pinus kragilan adalah 

masyarakat, Hutan pinus kragilan atau top selfie kragilan merupakan 

nama yang diberikan oleh masyarakat Dusun Kragilan karena 

mengetahui tempat tersebut memiliki potensi sebagai spot foto yang 

indah untuk dijadikan destinasi wisata, upaya nyata masyarakat ikut 

terlibat dalam mengembangkan kawasan tersebut yaitu dengan 

membentuk suatu organisasi membagi tugas yang jelas kepada setiap 

anggotanya seperti penjaga loket masuk, penjaga parkir, fotografer, 

memberikan berbagai wahana spot foto, gazebo/ tempat duduk di 

kawasan destinasi.  Masyarakat juga menyediakan akomodasi berupa 

warung, tempat parkir dan toilet.  “ 

3. Apakah ada pembinaan masyarakat dalam mengembangkan Hutan Pinus 

Kragilan ? 



 

 

“Iya ada, setiap sebulan sekali ada pembinaan dari dinas dan taman 

wisata gunung merbabu”   

4. Apakah motivasi masyarakat dan pengelola dalam megembangkan 

destinasi Hutan Pinus Kragilan ? 

“Motivasi saya adalah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.”  

5. Apakah memberikan dampak positif bagi destinasi wisata di Hutan Pinus 

Kragilan ? 

“Iya itu dampak utama masyarakat kragilan adanya pariwisata mampu 

mendorong masyarakat lebih semangat berkerja, dari dulu yang hanya 

petani dan penghasilan yang cukup, dengan adanya pariwisata 

masyarakat mulai ikut berkerja di kawasan wisata hutan pinus kragilan 

dan bisa meningkatkan perekonomian masyarakat. “ 

 

1. Bagaimana bentuk keterampilan masyarakat sebelum adanya sektor 

pariwisata di hutan pinus kragilan? 

2. Apakah ada keterampilan  masyarakat yang berkembang adanya 

pariwisata ? 

“Iya adanya pariwisata masyarakat mulai meningkatnya keterampilan 

dalam mengembangkan destinasi hutn pinus kragilan seperti membuat 

wahana berbagai spot foto yang unik,” 

3. Bentuk keterampilan seperti apakahah yang sudah berkembang? 

“Keterampilan masyarakat dan pengelola yang sudah berkembang 

adanya sektor pariwisata sepeti membuat wahana berbagai spot foto 

yang unik, keterampilan dalam mempromosikan pariwisata hutan pinus 

kragilan menggunakan sosial media, mengoperasikan web,istragram, 

kamera.” 

4. Apakah perkembangan pariwisata masyarakat dan pengelola mulai 

menigkatkan  ketrampilan  dalam memanfaatkan  teknologi 

komunikasii? 



 

 

“Iya sebagian besar masyarakat dan pengelola mulai menmanfaatkan 

teknologi untuk mempromosikan detinasi hutan pinus kragilan “ 

5. Meningkatnya keterampilan dalam bentuk teknologi komunikasi seperti 

apakah ? 

“keterampilan dalam mempromosikan pariwisata hutan pinus kragilan 

menggunakan sosial media, mengoperasikan web,istragram, kamera. 

Masyarakat mulai mengetahui cara mengoperasikan kamera “  

6. Apakah pengelola menggunakan (instragram, blog, web) dalam media 

untuk melakukan pemasaran ? 

“Iya itu salah satu bentuk kegiatan yang penting karena masyarakat dan 

pengelola mengangap bahwa sosial media adalah papan pengumuman 

untuk mempromosikan atau memperkenalkan hutan pinus kragilan 

kepada wisatawan karna berkembangnya destinasi wisata dari kegiatan 

sosial media .” 

7. Apakah ada pelatihan sendiri dalam meningkatkan ketrampilan 

masyarakat? 

“dahulunya awal adanya destinasi wisata hutan pinus kragilan sudah ada 

pelatihan dalam menggunakan teknologi atau mengoperasikan kamera 

dan sosial media, karna berkembangnya waktu masyarakat dan 

pengelola mulai pandai otodidak dan saling tukar tambah pengalaman 

antar masyarakat dan pengelola mulai bisa melakukan atau 

mengoperasikan kamera dan sosial media sendiri tanpa adanya pelatihan 

lagi. “ 

1. Bagaimana gambaran umum tentatang nilai-nilai budaya lokal ? 

“Budaya lokal di sini masih terjaga dan masih di lestarikan tanpa 

dilupakan“ 

2. Apa saja nilai-nilai budaya lokal yang ada ? 

“potensi kesenian seperti cakar lele, soreng dan jantilan yang sudah 

dikembangkan oleh warga dibawah binaan bapak Rebo” 

3. Apakah masyarakat masih berpegang teguh terhadap nilai-nilai budaya 

lokal yang ada ? 



 

 

“Masih di jaga karena budaya adalah cirihas setiap desa dari negara 

indonesia dan menjaga dan melestarikan budaya yang ada “ 

4. Apakah perkembangan sektor pariwisata mampu menjaga keberlanjutan 

nilai-nilai budaya lokal ? 

“Adanya sektor pariwisata mampu menjaga keberlanjutan nilai budaya 

lokal pada setiap tahun baru kesenian budaya lokal di tampilkan di hutan 

pinus kragilan, ulangtahun kragilan”   

5. Siapakah yang menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya lokal ? 

“masyarakat” 

6. Apa saja yang dilakukan untuk menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya 

lokal  

“Untuk menjaga keberlanjutan nilai budaya lokal masyarakat tetap 

melestarikan budaya lokal, dan generasi muda dusun kragilan juga mulai 

mempelajari kesenian tradisional jatilan di dusun kragilan maka dari itu 

dari itu kesenian tetap berkelanjutan nilai budaya lokal yang sudah ada.”  

 

1. Bagaimana kondisi sosial masyarakat dengan adanya hutan pinus kragilan 

? 

“Kondisi sosial masyarakat masih tetap sama sopan dalam berpakain 

berbicara, tingkahlaku dan  saling membantu,” 

2. Apakah mengalami perubahan sopan santun masyarakat? 

“Tidak ada masyarakat masih tetap menjaga sopan santun sampai 

sekarang tanpa ada perubahan apapun” 

3. Apakah mengalami perubahan positif atau negatif? 

“Perubahan dalam bentuk sosial sampai saat ini masih memberikan 

dampak positif seperti perubahan berpakain mulai moderen tati tetap 

menjaga sopan santun dalam berpakaina, karna berkembangnya era 

globalisasi ini penapilan rapih sangat penting karena berkembangnya 

destinasi wisata banyak wisatawan yang berkunjung agar dapat enak di 

pandang dalam penampilan yang rapih dan sopan. Perubahan positif 



 

 

lainnya yang dulu masyarakat males-malesan dalam berkerja sekarang 

adany destinasi wisata lebih semangat untuk berkerja.” 

4. Dalam berbicara sehari hari mengunakan apa ? “Bahasa indonesia dan 

bahasa jawa” 

5. Apakah ada bahasa lain yang di gunakan masyarakat dan pengelola? 

Tidak ada  

6. Apakah berkembangnya pariwisata merubah gaya hidup dan berpakaian 

masyarakat? 

“Berpakain mengalami perubahan lebih moderen” 

7. Apakah perubahan tersebut memberikan dampak positif atau negatif bagi 

masyarakat? 

“Perkembangan berpakaina moderen masih memberikan dampak positif 

bagi masyarakat dan pengelola karena perubahan adanya sektor 

pariwisata tersebut masyarakat mulai bisa melakukan berpakain yang 

rapih dan sopan enak di pandang oleh wisatawan yang berkunjung.”   

8. Bagaimana hubungan masyarakat disini dengan pihak pengelola taman 

wisata gunung merbabau ? 

“Kalau hubungan masyarakat pengelola dan taman wisata gunung 

merbabu masih terjaga, setiap seminggu sekali pihak taman wisata 

gunung merbabu datang dan saling sering untuk menjaga hutan pinus 

keragilan dan megembangkan destinasi di sini.”  

9. Apakah adanya pariwisata pernah menimbulkan konflik antara 

masyarakat dan pengelola ? 

“Sampai saat ini tidak ada terjadi konflik yang terjadi.” 
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